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Abstract 
This research aims to describe the arrangement process and analyze the structural form of the 
arrangement of the sacred song “I Don’t Know About Tomorrow” by Ira F. Stanphill in a four-part 
choir format. This song is widely known among Protestant churches for its strong message of faith 
and hope; however, in the version of the Supplement to the Church Hymnal (PKJ), it is considered 
less expressive and musically monotonous. This study employs a qualitative approach with 
descriptive-analytical methods and a practice-based reflective approach. The arrangement 
process is carried out through five stages: concept formulation, initial arrangement creation, idea 
development, further composition, and final revision. The arrangement results showcase musical 
richness through the application of reharmonization techniques (simple substitutions and ii–V 
progressions), melodic variations (fillers, counter-melodies, pads, drones), the use of musical 
textures (monophony, homophony, homorhythm), and motif development (repetition and 
sequence). The structure of the arrangement work has an AB–A’B form with additional sections 
for intro, interlude, and ending. This research not only produces a musical work that can be used 
in church services but also contributes academically to the development of vocal music 
arrangement theory. 

Keywords: arrangement, choir, church music, reharmonization techniques, melodic variation, musical 

texture. 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses aransemen dan menganalisis struktur 
bentuk karya aransemen lagu rohani “Tak Ku Tahu Kan Hari Esok” karya Ira F. Stanphill dalam 
format paduan suara empat suara. Lagu ini dikenal luas di kalangan gereja Protestan karena 
mengandung pesan iman dan pengharapan yang kuat, namun dalam versi buku Pelengkap 
Kidung Jemaat (PKJ) dinilai kurang ekspresif dan monoton secara musikal. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitik dan pendekatan reflektif 
berbasis praktik. Proses aransemen dilakukan melalui lima tahap: perumusan konsep, pembuatan 
aransemen awal, pengembangan ide, penyusunan lanjutan, dan revisi akhir. Hasil aransemen 
menampilkan kekayaan musikal melalui penerapan teknik reharmonisasi (substitusi sederhana 
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dan progresi ii–V), variasi melodi (filler, kontra-melodi, pad, drone), penggunaan tekstur musikal 
(monofoni, homofoni, homoritmik), serta pengembangan motif (repetisi dan sekuensi). Bentuk 
karya aransemen memiliki struktur AB–A’B dengan tambahan bagian intro, interlude, dan ending. 
Penelitian ini tidak hanya menghasilkan karya musik yang dapat digunakan dalam pelayanan 
gerejawi, tetapi juga memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan teori aransemen 
musik vokal 

Kata Kunci: aransemen, paduan suara, musik gerejawi, teknik reharmonisasi, variasi melodi, tekstur 
musikal 
 
PENDAHULUAN 

Musik adalah salah satu bentuk ekspresi seni yang memiliki kekuatan untuk kekuatan untuk 

menyampaikan pesan, emosi, dan nilai-nilai spiritual. Dalam konteks gerejawi, musik tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan tapi juga sebagai media ibadah, pengajaran, dan penguatan iman jemaat. 

Salah satu aspek penting dalam pelayanan musik dalam gereja adalah paduan suara untuk 

menyampaikan pujian, cara, harmoni dan estetis. Musik sebagai karya seni merupakan sesuatu yang 

dapat dirasakan dan dinikmati keindahannya melalui bunyi yang dihasilkan yakni melodi yang tersusun 

disertai dengan ritme yang teratur. Musik adalah lagu atau komposisi yang mengandung elemen seperti 

ritme, melodi, harmoni, bentuk dan struktur musik, serta ekspresi sebagai cara dalam menyampaikan isi 

pikiran dan perasaan pencipta musik. 

Salah satu lagu yang dikenal luas di kalangan gereja Protestan adalah lagu Rohani berjudul “Tak 

Ku Tahu ‘Kan Hari Esok”, yang merupakan versi terjemahan dari lagu “I know Who Holds Tomorrow” 

karya Ira Forest Stanphill. 

Pengamatan awal peneliti, dalam PKJ empat suara, aransemen asli lagu “Tak Ku Tahu Kan Hari 

Esok” cenderung monoton dan sederhana dalam hal tekstur (homoritmik), harmoni yang relatif dan 

dinamika tunggal, sehingga kurang memberikan ruang ekspresi yang maksimal bagi paduan suara. 

Meskipun peneliti menyadari bahwa monotonitas tersebut bertujuan agar aransemen bisa dinyanyikan 

secara komunal oleh anggota jemaat, mengingat tidak semua jemaat memiliki latar belakang atau 

pelatihan vokal. Namun dalam konteks paduan suara di mana para anggotanya terseleksi, dan 

mendapatkan pelatihan dalam prosesnya, monotonitas tersebut dapat mengurangi motivasi atau interes. 

Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi arranger untuk mengembangkan aransemen baru yang 

menghadirkan kekayaan musikal yang lebih dalam, khususnya dalam format empat suara. 

Aransemen adalah perubahan atau penyesuaian suatu lagu untuk orkestra atau kelompok 

musik, baik vokal maupun instrumental, yang berbeda dari komposisi aslinya.  Aransemen musik 

merupakan hal yang penting karena dapat menghidupkan komposisi dan memberi warna baru dalam 

elemen-elemen musik seperti melodi, harmoni, ritme, bentuk, dinamika ke karya musik sehingga 

memberikan interpretasi baru yang bisa mengubah pengalaman pendengar. Tujuan lain dari aransemen 

musik yaitu, untuk memperkaya melodi, komposisi, atau lagu dengan gaya atau format yang baru, tanpa 

mengubah inti dari musik tersebut. 

Selain sebagai kontribusi artistik, proses aransemen ini juga memiliki nilai ilmiah, yaitu 

menjelaskan pertimbangan artistik, teknik aransemen, dan pendekatan reflektif dari arranger. Oleh 

karena itu, penting untuk mendokumentasikan dan menganalisis proses aransemen ini secara 

sistematis. Penelitian ini tidak hanya menghasilkan karya aransemen yang dapat digunakan dalam 

pelayanan musik gereja, tetapi juga bertujuan untuk memberikan kontribusi akademik dalam bidang 

musik gerejawi, khususnya dalam pengembangan aransemen paduan suara berbasis praktik reflektif. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan musikologi. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian  yang menganalisis dan menginterpretasikan teks serta hasil diskusi 

dengan tujuan untuk mengungkap makna dari suatu peristiwa.  

Fokus penelitian ini adalah menganalisis proses dan  struktur bentuk aransemen paduan suara 

lagu “Tak Ku Tahu ‘Kan Hari Esok Karya Ira Forest Stanphil”. Penulis menggunakan jenis penelitian 

deskriptif analitis. Metode deskriptif hanya menjelaskan objek yang diteliti tanpa memberikan penjelasan, 

kritik, atau analisis. Untuk mengatasi hal ini, metode deskriptif digabungkan dengan metode analitik, 

sehingga kemudian menjadi metode deskriptif analitik. Dengan metode ini, kita tidak hanya menjelaskan 

tetapi juga menganalisis data. Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, diharapkan kita bisa 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai objek yang diteliti.  Sehingga pada penelitian 

ini penulis memerlukan jenis metode penelitian ini untuk mengumpulkan data, dianalisis, dan disajikan 

untuk menggambarkan, serta mengevaluasi proses aransemen.  

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah dari partitur asli lagu “tak ku tahu kan hari esok”, 

hasil observasi dalam proses aransemen, wawancara dengan arranger musik dan paduan suara; 

sedangkan data sekunder bersumber dari literatur dan partitur terkait dengan aransemen paduan suara, 

Teori harmoni dan teknik vokal yang relevan. 

Adapun pengumpulan data yakni dengan mengumpulkan referensi mengenai teori aransemen 

paduan suara, dilanjutkan dengan melakukan pengamatan dalam proses aransemen lagu, pemilihan 

harmoni, distribusi suara, dinamika, penentuan tekstur dan teknik, serta dengan melakukan wawancara 

dengan arranger atau pelatih paduan suara untuk mendapatkan masukan mengenai teknik aransemen 

yang efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Paduan Suara adalah penyajian musik vokal oleh 10 orang atau lebih yang menggabungkan 

berbagai warna suara menjadi satu kesatuan yang utuh dan dapat mengungkapkan makna lagu yang 

dibawakan. Umumnya, sebuah paduan suara terdiri dari beberapa bagian vokal, antara lain; untuk 

perempuan sopran, mezzo-sopran, dan alto, sedangkan untuk laki-laki tenor, bariton, dan bas. 

Tak hanya paduan suara, di dalam musik pun terdapat elemen musik, yang terdiri dari melodi 

(rangkaian nada tunggal), harmoni (kombinasi dari bunyi atau nada), ritme (gerakan pola musikal terdiri 

dari ketukan kuat dan lemah yang bergerak dalam waktu), serta tempo (laju kecepatan) dan dinamika 

(menunjukkan volume (tingkat kenyaringan atau kelembutan) saat musik dimainkan). Semua elemen 

tersebut pada akhirnya akan membentuk struktur, ekspresi, dan makna musik yang baik.  

Untuk membuat sebuah aransemen musik yang menarik dan harmonis, diperlukan beberapa 
langkah yang terstruktur.  Menurut Singgih Sanjaya ada lima langkah-langkah yang dapat dilakukan 
dalam proses mengaransemen sebuah lagu, antara lain; 
1. Penentuan tujuan. Dalam tahap ini terbagi menjadi beberapa langkah yang ditempu, yakni sebagai 

berikut: 
a. Penentuan tujuan: yang mana tujuan peneliti dalam aransemen ini yaitu ingin membuat sedikit 

perbedaan antara aransemen yang ada pada salah satu buku nyanyian gereja yaitu Pelengkap 
Kidung Jemaat (PKJ) 4 Suara.  

b. Pemilihan instrumen yang akan digunakan. Instrumen yang digunakan peneliti yaitu vokal yang 

terdiri Sopran, Alto, Tenor, dan Bass, di mana ambitus (jangkauan) untuk setiap suara yaitu, 

untuk sopran C4-C6, Alto F3-F5, Tenor C3-B4 dan Bas E2-E4. 

2. Pembuatan aransemen awal, yang mencakup: 
a. Penulisan notasi lagu. Pada tahapan ini penulis mentranskripsi notasi angka dari Pelengkap 

Kidung Jemaat ke not balok menggunakan aplikasi sibelius. 
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b. Penetapan nuansa atau ekspresi: Nuansa yang ditetapkan pada bagian ini bersifat teduh, tenang 
namun tetap tegas sesuai dengan makna lirik lagu, sehingga ending dari aransemen yang telah 
dibuat bersifat feminim atau kalem. 

c. Pencarian variasi akor, penulis bereksperimen mencari kemungkinan-kemungkinan substitusi 
akor atau pergantian akor yang didasarkan oleh progresi akor asli dengan menggunakan teknik-
teknik reharmonisasi. 

 
3. Pada tahapan ini karya prototipe sudah jadi, disini penulis mendengarkan kembali berulang secara 

reflektif untuk mencari variasi akor, mengembangkan dan atau menciptakan variasi (melodi, ritme, 
motif, harmoni), menambahkan filler, serta membuat motif, tema, atau melodi baru. 

4. Langkah keempat adalah menyusun aransemen lanjutan dengan merangkai materi yang telah 
dibuat, menyempurnakan aransemen secara detail, serta menanggapi ide-ide secara spontan. 

5. Langkah kelima adalah meninjau kembali serta memperbaiki detail hasil aransemen 
 
Setelah kelima langkah di atas dilakukan, maka langkah terakhir yakni reharmonisasi atau 

substitusi akor dilakukan berdasarkan progresi lagu asli. Notasi berikut menunjukkan  reharmonisasi 
karya. 
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Gambar 1: Reharmonisasi karya aransemen 
 
Adapun teknik reharmonisasi yang digunakan dalam karya aransemen adalah sebagai berikut: 

a. Teknik substitusi sederhana yang melibatkan penggantian akor dengan akor lain yang memiliki 
fungsi harmonik (keluarga) yang sama. Pada aransemen ini penulis menggunakan beberapa 
substitusi akor. Ada dua penggunaan substitusi akor yang digunakan penulis pada karya ini, yaitu 
substitusi akor keluarga Tonik (T) yang terjadi pada birama 16, 18, 25 dan 27. Dan keluarga Dominan 
(D) terjadi pada birama 26 dan 54. 

b. Substitusi two-five (ii - V), dengan menyisipkan akor supertonik (ii) sebelum akor dominan (V). Teknik 
ini memberikan warna pada gerakan yang menuju akor dominan tanpa mengubah fungsi 
dominannya. 

 
Analisis struktur bentuk dari karya aransemen terdapat dua bagian lagu yaitu AB(A-B-A’-B), yang 

diawali dengan introduksi, setelah selesai bagian lagu A-B pada lagu terdapat interlude yang 
menjembatani untuk masuk bagian lagu A’-B. Pada akhir frase interlude terdapat perpindahan tonal lagu 
atau modulasi. Menggunakan teknik reharmonisasi yang meliputi substitusi sederhana dan teknik two-
five (ii-V). Pada bagian harmoni, penulis menggunakan  menggunakan 3 teknik, yaitu monofoni, 
homofoni, dan homoritmik. Lagu ini bersifat teduh dan tenang namun tetap tegas dalam makna syairnya, 
sehingga lagu ini cocok dibawakan sebagai respon pemberitaan firman, dan juga bisa menjadi salah satu 
lagu dalam ibadah pastoral. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap proses dan hasil aransemen paduan suara lagu "Tak Ku 
Tahu 'Kan Hari Esok", maka disimpulkan: 
1. Proses aransemen dilakukan secara sistematis berdasarkan lima langkah aransemen: (1) 

perumusan konsep aransemen, (2) pembuatan aransemen awal, (3) pengembangan ide baru, (4) 
penyusunan lanjutan dan (5) revisi akhir karya. Penulis mempertimbangkan ambitus suara SATB, 
nuansa ekspresif, teknik reharmonisasi, serta penggunaan struktur tambahan seperti introduksi dan 
interlude untuk memperkaya interpretasi musikal 

2. Struktur dan bentuk karya aransemen menunjukkan pengembangan dari bentuk asli A–B menjadi 
bentuk A–B–A′–B dengan penambahan bagian introduksi, interlude, dan ending. Teknik aransemen 
yang digunakan meliputi reharmonisasi (substitusi akor dan two-five), variasi melodi (filler, kontra-



77 
 

melodi, pad, drone), serta penerapan tekstur musikal (monofoni, homofoni, homoritmik). Analisis ini 
menunjukkan bahwa karya aransemen mencerminkan pendekatan kreatif dan reflektif terhadap lagu 
rohani yang sederhana menjadi lebih dinamis dan ekspresif. 
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